


§ Mahasiswa mampu menerapkan sambungan kayu solid 
dalam pembuatan konstruksi furnitur sederhana



§ Penentuan arah sambungan harus dengan pertimbangan dari
aspek material, struktur, dan estetika.

§ Paralel Orientation : fleksibilitas untuk pola yang sama.
§ “I” Orientation : panjang terlihat bertambah.
§ Cross Orientation : konstruksi plywood knockdown dan

pembagi peti telur.





§ Angled Orientation : dapat menyambungkan sudut lebih dari 
90-180°.



§ Jenis sambungan yang populer, baik dari segi konstruksi 
maupun visual estetis, lebih dapat diandalkan.

§ Untuk memperkuat ikatannya, sering ditambahkan pasak pada 
tenonnya.







§ Jenis sambungan sederhana, secara konstruktif maupun visual 
estetis.

§ Hampir serupa dengan Halving Joint dan Mortise & Tenon 
Joint, namun dalam posisi papan yang berbeda



§ Jenis sambungan yang
praktis pengerjaannya,
karena pada kedua
komponen yang akan
dihubungkan cukup dengan
memberikan lubang.

§ Lubang pada kedua
komponen dihubungkan
dengan dowel/ pen bulat.

§ Banyak dipakai pada industri
furniture yang menggunakan
mesin (dowel dibuat dengan
mesin).



§ 2 macam pen bulat : licin & berulir
Yang lebih baik : ulir yang berpilin.
Pada celah-celah itu lem dapat berkumpul memperkuat
sambungan.

§ Jenis kayu yang baik : kayu mahoni, kuat dan ulet serta baik
reaksinya terhadap lem.

§ Diameter pen bulat 1/3 – 3/5 tebal papan.

§ Panjang pen yang masuk min. 25 mm.
§ Ujung pen bulat harus dipinggul.
§ Jarak antar pen bulat 150 – 200 mm.
§ Sisa titik henti 7 mm.





§ Digunakan untuk menyambungkan plywood atau particle 
board, bisa juga digunakan untuk menyambung kayu solid.





§ Sambungan untuk menghubungkan 2 komponen kayu dengan 
mengerat sebagian ketebalan dari masing-masing komponen.

§ Banyak dipakai sebagai kerangka penunjang sebuah dinding 
lemari yang akan dilapis plywood/veneer.




